
BAB I
PE1{DAHULUAN

A. Lgtar Bglak?gg mqsalah

I{enurut aiaran Is1am manusj.a pada asalnya adala}r

sucl dan ditun:nkan ke buai ixi dengan kondisi sucl

pu1a, artinya tidak oembawa dosa warLsan, sebab dosa

ltu adalah akibat dari hasll perbuatan. Kesucian Banu-

sia itu tampak pada saat dia dilahirkan, tanpa membawa

d.osar dan sgka (cenderr.rng) pada fitrahnya yaitu kebaik-

an YaIrB hak.

Keadilan adalan trljuan dari risalah Itahi. Se-

sunggulrnya keadilan itu merupakan salah satu nllai-ni-
1ai Islam yang tlnggi. Keadilan ltu dapat diwujudkan

dengan menyampalkan setiap hak kepada yang berhak dan

dengan melaksanakan huku'n yang disyariatkan oleh Allah.

Agama Kristen mengajarkan bahwa Adam 'd'an Har*a

itu adalah berdosa karena melanggar sesuatu yang di-

larang oleh Tuhan.

Adam dijadilan manusia oleh Tuhan sebagal bapak
manusia, sebagai kepala r.mat manusia yang menerina per-
Janjian Ttrhanr a"t ia melanggar perialiian Ltu, maka se-
tiap^orang yang dikepalalnya turun melanggar perjaniian
itu.1

Dengan demikian setiap manusia atau anak cucu-

4rR. Soeoarmo, Ikhtisar Dogrna'b:L}<9, Cet. IXr BPK
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nya yang lahir ke dunia 1nl nenbawa dosa, karena dosa

yang diwarisi Adam dan Hawa iniJ.ah maka dosa tersebut

disebut dosa taris.
Dalam agama Kristen dikatakan, menurut keadilan

Tuhan orang yang berdosa harus dihukr.u, oleh sebab itu
senua manusia harus mendapatkan hukuman yang kekal.

Dalam pada itu, disamping Tuhan bersifat Adi1, Ia juga

bersifat Belas Kasih. Maka berdasarkan sifat Belas

KasiJran-Nya itu, dllaluiJ.ah jalan keluar dengan me-

ngadakan pengantara yang akan dikr:rbankan r:ntulc me-

mikul dosa manusia agar mereka dapat diselamatkan dari
dosa d^an hukr:man dosa ltu. Karena semua manusia tidak
ada yang dapat dijadikan kurban penebus dosa tersebut
karena mereka sendiri bero.osa, maka Tuhan Lalu nenyuruh

anak-l{ya yang euc j- turr-ur ke dunia menje}ma menjadi

manusia, ia dikandung dan dilahlrkan oleh Maryam dan

diberi nama Yesus Kristus.

Setelah dewasa, Ialu ditangkap dan disalibkan
oleh orang Yahudi dan nlatl dl atas kayu sa1ib, lalu di
kuburkan dan pada harl ke tiga bangkit lagi dari kubur-

nyar kemati-annya itu adaLah menjadi kurban penebus d.osa

manusia, Barangsiapa yang beriman dengan sungguh -
sungguJe kepadanya sebagal anak Al1ah yang nati dlsallb
untuk menjadi kurban penebus dosa manusia, maka dosanya

dihapuskan dan diselamatkan dari hukuman d.osa i_tu.

Dengan jalan demikian tentulah sifat keadilan dan sifat
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kasj} sayang Tr:han telah dapat di-salurkan, araka dari itu

Yesus disebut iuru selamat.

Lain halnya dengan pandangan Islam terhadap ajar-

an dosa, dalam agama Kristen bahra ajaran gereja tentang

dosa rarls tidak terdapat dalam Islam, sesuai dengan

hadits nabi yang artinya : nTi-ap-tlap anak yang dllahir-
kan atas fltra (kesrrclan : Srrci bersjlr dari dosa). Se-

tlap manusia lalrir darl rahim ibunya masih suci bersih

dari dosar balk yang didapat dari warisan mauptrn dosanya

send.iri, ia dilahirkan menurut fitrahnya (sr:ei) dan se-

suai d.engan agama yang benarq2

Hal ini disebabkan fslam mengajarkan bahwa d.osa

itu ditlmbulkan dari perbuatan uanusia sendj-ri' sebagai-

mana fir:man Allah dalan surat Al Israr t '15 disebutkan :

j---; 
ArjJ;;e\"Jir;

Artinya 3 ... Dan seoraag yang berdosa tidak dapat Be-

mikul dcsa orang J.ain .., (as. al rsrat z 15).3

Islam tidak mengenal adanya dosa waris, di dalau

flfam dosa tldak dapat dipindah-pindahkan kepada orang

2i,ruiu HZ , r'Iuhtadim, Himp!{ra! -Eedet-s-- Eh-q@ *
Bikhori, Tlga Dua, Surabaya,

'o"p.g 
RI, nl Qurtan Dan Teriemabrnya, i,iahkota,
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lain, dlsamping ltu tidak ada bagi seseorang menanggwrg

dosa orang }ain ataupun dosa nenek moyallgrrya. HaI itu

sesuai dengan firuan Allah Swt :

'\i':L*| ",-k4-rK*Jo 
*;,Eir;Lt; I );'Gi&

*b' { G,'W'W$ Ji f " #-5' "'r;;6J i*"

A,rtinya : Katakanlah : rApakah aku akan mencarl Tuhan
se1aG Allah, padahal Dia ddalah tuhan bagl- sqg-ala se-
suatu. nan tialklah seorang menbuat dosa melajnkan ke-
mudharatannya kembali kepada dirinya-sendiri; dan sese-
orang yang berdosa tid.ak- akan memikul dosq orang l?-tt.
Kemudiln Eepada Tuhar:mulah kamu kembalir,dan akan dibe-
rit"tan-t{ya'kepagauru apa yang kamu pers6lkihken. (Qs.
Al An'am I 164) .a

Dari ayai tersebut di atas jelaslah bagi kj-ta'

bahwa karena keadilan Allah, maka masing-masing orang

akan memikul dosanya sendiri-sendiri, dan seseorang

tid.ak nemperoleh selain apa yang telah d.iperbuat, atau

dikerjakan, dan perbuatannya akan diperl-ihatkan nanti

di akhi-rat dan diberikan suatu balasan yang pa11ng sem-

purna.

Dengan demikian jelaslah bahua aiaran tentang

d.osa waris dalam agama Kristen itu dapat merusak ke-

percayaan terhad.ap keadilan Tuhan.

u*ig, Ha1. z1T
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B. Rumusan ltlasa.]-ah

Darl latar belakang masalah tersebut dl atas

dapatlah ditarik rumusan masalah yang berguna membatasi

nasalah yang akan dibahas, yaitu sebagai berikut :
1. Bagaimana konsepsi keadilan Tulran dalam Islam blla

di}ubungkan dengan dosa waris dalam Kristen ?

2. Bagalmana pengaruh ajaran d.osa warls terhad.ap ke-

percayaan seseorang b11a di1.ihat darl sifat keadilan

Tuhan tersebut ?

Penegasan Ju*ul Dan Alasan Flemlllh Jgdu]

1. Penegasan Judul.
Agar jelas maksud dan pengertian darl judul

skripsi yang berjudul I'KEADILAI\I TTIHAN DAtAiq I{UBUNGAN-

NfA DENGAN D6A WARIS DAI"Ai'i PANDA,NGAI,I ISLATI n, maka

terlebih dahulu perlu dijelaskan arti kata yang di
anggap penting untuk dijelaskan, yaltu :

Keadilan : Slfat (perbuatan, perlakuan dsa) yang

Tuhan

ad.il.5

: Allah, Tutran Al1ah yang Esa, Allah yang
6

hanya satu.o

: Perbuatan yang melanggar hukum TuFran

5Departemen Pend.id ikan dan Kebudayaan, Kamus
Ba1al Pustalca, JaE-aFG,Eegqr Eahasa &ggggigr PN.ry.-'r-

1o"rS. Poerwadanni-nta, Kamus Umum Bahasa
In-donesjla, Balai Pustaka, Jakaffi

Dosa
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kepercayaan kepada Allah Tritunggal dan penebusan

dosa.

b. ttlengingat bahwa pengakuan terhadap dosa warls itu
akan menimbulkan kekacauan dalam memahami arti
daripad.a kead.ilan Tuhan.

D. TuJua{r Yaag Inq.ln D_icapal

1. Tujuan intern.
Yaltu untuk nenyelesalkan studi di Fakultas

Ushuluddin IAIN Sr.man Ampel Surabaya guna uemperoleh

gelar sarJana (S 1) Fakultas Ushuluddin jurusan per-

bandlngan agama.

2. Tujuan ekstern.

Diantara tujuan ekstern penu1.lsan skripsi 1nl

adalah sebagai- berjlcut I

6. Ingin uengetahui bagaimana konsepsi keadilan

Tuhan dalam IsLaa biLa dlhubungkan dengan dosa

waris d.a1am ajaran Kri-sten.

b. Ingin mengetahui bagai-rnana pengaruh ajaran dosa

waris terhadap kepereayaan seseorang, biladilihat
dari sifat keadllan Tuiran.

co $tengemukakan l<onsep f$lam, sehingga merupakan

jawaban yang tegas atas ajaran Kristen tentang

dosa warls.

E. Sumber Yang lipererrrraFa!
' - Uixtuk memperoleh data-d.ata d.alam penulisan skripsi
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ini sumber-sumber yang dipergr.rnakan ialah semata-mata

bersifat library researchr yaimi nengadakan pengkajian

d.an penetitian rnelaluj- buku-buku literatur yang ada

hubr:ngarurya dengan pembahasan skripsi j.nl. Sumber -

sumber tersebut secara Sarls besar dapat dibagi menjadi

dua, Yaitu 1

1. Sr.rnber Yang bersifat Pokok.

Da1am ha1 ini akan dikemukakan data-data

tentang keadilan Tuhan yang terkandung dalam kitab

suci dari masing-masing agama, seperti kltab suci

A1 Qurr an dalam agana Islam, dan Alkitab yang berisi

perjanjian lama dan perjanjian baru dalam agama

Krislen.

2. Sr:mber yang bersifat pelengkap.

Yang d.imaksud dl slnl adalah literatur yang

dapat melengkapi serta menr:njang pembahasan skripsi

ini.

F. Itle.tode 9an Figtena-tika. PembahaEan

1. Metode pembahasan.

Untuk meaudahkan dalam pembahasan skripsi ini
nantinya, maka penulis memakai tiga metode pembahas-

an, Yaitu :

a. !{etode induktif.
Yaitu metode yang berangkat dari fakta-

Sskta yang khusus, peristiwa - peristiwa yang
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b.

Ictrusus konkrit itu ditarik generalisasi-generali-

sasi yang ruempunyai sifat unum.11

Hetode deduktif.
Yaitu Betode yang berangkat darl pengetahu-

an yang bersifat umur, dan bertitik tolak dari pe-

ngetahuan yang r.rlnum itu kita hendak menilai su-

atu keJad.ian yang khususslE
Itletode deskri.ptif,

Pelaksanaannya meli-puti penyimpulan data,

penlusunan dan anallsa serta Lnterpretasi dari

data tersebut sampal kepada kesinpulan.

\-a

2. Sistematika pembahasan.

Untuk mmudahkan pembaltasen skripsi ini, maka

skripsi ini dibagi neniadl beberapa babr dan masing-

masing bab dibagi lagi menjadi. sub babl adaptxr tata
urutannya pembahasan adalah sebagai berikut :

Bab I Berisi : Pendahuluan, neJ-iputi : tatar bela-

kang uasalah, n&tusan masalah, pe-

negasan iud.ul dan alasan memj-lih

3udu1, tujuan yang 5-ngin dlcapai,

stmber yang dipergunakanrmetode dan

s istematika pembahasan.

11s,rt"i=no Had.i, Metodologi ResearclrrJilid. It
Andt Offset, Yogyakarti,W

1 2rbld 
, lial. 36



10

Bab II Berlsi :

Bab IlI Berisi i

Bab IV Berisi z

Bab V Beri.si :

Keadilan Tuhan dalam Pandangan

Is1am, neliputi ; Pengertian ke-

adilan Tuhan, kebutr:han manusia

akan keadilan Tuhan, dan bahaya

manusia tanpa keadjLan Tuhan.

Dosa waris dalam pand.angan

Itristen, meliputi : Pengertian

dosa warisr asal uula timbulnya

istilah dosa warisr dan pembawa

ajaran dosa r*aris.

Tinjauan terhadap keadi-lan Tuhan

dalam hubungannya dengan dosa

waris dalam pandangan Is1amr rtr€-

liputi : Cara-cara penebusan dosat

dosa warLs membuat hidup kacau,

dosa waris merusak kepercayaan

terhadap keadilan Tuhan.

Penutup, mellputi : Kesimpulan,

d.an saran-saran.


